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BAB IlI
METODOLOGI AL-SYAFT’I

DALAM PENULISAN KITAB HADITHNYA

A. Kitab al-Risalah

Kitab ini merupakan karya monumental al-Syafi'i dalam bidang usu/ figh. 1a
juga merupakan kitab wsul al-hadith atau ilmu hadith yang pertama, karena di
dalamnya al-Syafi'i membahas khabar atau hadith dalam bab sendir." Selain itu, kitab
al-Risalah memuat keterangan tentang kualifikasi kevalidan suatu hadith dan keadilan
para perawi. Serta keterangan tentang tertolaknya khabar mursal dan mungati®.

Al-Risalah pada awalnya oleh al-Syafi'i disebut dengan al-Kitéb atau Kitabi
dan Kitdbuna. Akan tetapi di masa hidup al-Syafi'i, Kitabnya itu sudah disebut
dengan al-Risalah. Penulisan kitab dimaksud berdasarkan permintaan dari
Abdurrahman bin Mahdi (135-198 H) yang mengirimkan surat pada al-Syafi'i. Dalam
surat itu, beliau minta agar al-Syafi'i menulis sebuah kitab yang mencakup di
dalamnya makna-makna al-Qur’an, tentang khabar (hadith), kehujjahan ijmé serta
penjelasan mengenai nasikh manstkh al-Quran maupun al-Hadith.® Oleh karena itu,
kitab tersebut dinamakan al-Risalah, karena setelah dikarang lalu dikirim kepada
‘Abd al-Rahman ibn Mahdi di Makkah. Kitab ini akhirnya membawa keagungan dan
memberi asas llmu Ushdl al-Figh, serta mengadakan peraturan tertentu bagi ilmu

Figh dan kaidah yang tetap bagi ilmu Hadith.

! Al-Syafi’i, Al-Risalah, Tahqiq Ahmad Muhammad Syakir, (Cairo, Maktabah Dar al-Turats, 1979M),
13.
% Hadith Mungathi’ ialah :
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“ Hadith yang tidak bersambung sanadnya, di manapun saja letak keterputusannya *“. Mahmid al-
Thahhan, Taysir, 77.
® Al-Syafi', Al-Risalah, 11-12.
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Penulisan kitab al-Risalah terjadi dua kali. Menurut Ahmad Muhammad
Syékir, pertama; ketika al-Syafi'i berada di Mekkah tatkala menerima surat dari lbn
Mahdi. Surat tersebut kemudian dijawab al-Syafi’i atas usulan Ibn al-MadinT (w. 234
H). Akan tetapi menurut al-Razi (w. 606 H) Kitab al-Risalah pertama kali (al-Risélah
al-Qadimah) ditulis saat al-Syafi'i berada di Baghdad. Terlepas dari perbedaan
dimaksud, yang dapat dipastikan adalah Kitab al-Risalah yang kedua (al-Risélah al-
Jadidah), yang beredar dan berada di tangan kita dewasa ini, ditulis saat al-Syafi’i
telah berdomisili di Mesir. Penulisan kedua ini didasarkan pada hafalan yang ada pada
al-Syafi'i, kemudian didiktekan pada Rabi ibn Sulaiman (w. 270 H). Selain itu,
diperkirakan penulisan kedua ini, setelah al-Syafi'i membuahkan beberapa karya
tulisnya.*

Sampai saat ini, manuskrip kitab al-Risalah yang ada hanya yang berasal dari
Rabi'dan Ibn Jaméah. Manuskrip Rabi~ berjumlah 78 lembar, 62 di antaranya
merupakan tulisan Rabi, sedangkan sisanya merupakan tambahan yang kadang
terdapat di bagian depan, tengah dan bagian akhir. Rabi™ baru mengijazahkan
manuskripnya setelah usianya memasuki 90 tahun, yaitu di tahun 265 H.> Setelah
Rabi, telah terjadi beberapa sama'at yang dimulai dari tahun 394-656 H. Di mana
sanadnya muttasil sampai pada Abdurrahman bin Umar bin Nashr al-Syaibani di
tahun 394 H. Adapun manuskrip Ibn Jam&'ah melalui satu jalur sama’ yang
bersambung sanadnya dengan sama’at yang asli; manuskrip Rabi".° Tidak kurang dari
28 sama’at yang terjadi di antara tahun 394 H sampai 656 H pada manuskrip Rabi".’
Manuskrip Rabi” yang tertua terdapat di Dar Kutub al-Mishriah. Kemudian manuskrip

tersebut telah diterbitkan 3 kali. Diterbitkan pada tahun 1315 H oleh Matba ah al-

* Al-Syafi', Al-Risalah., 18.

® Luluk Azizah, Imamn Syafi'i dan Hadith, (Tesis,UIN Syarif Hidatullah Jakarta, 2008), 83
® Ibid., 91.

" Al-Syafi'i, Al-Risalah, 33-34
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Syarfiah, tahun 1312 H oleh Matba ah llmiah dan tahun 1321 H bersama Kitab al-
Umm oleh Matba ah al-Amiriah bi Bulag.® Sedangkan kitab al-Risalah telah disyarah
tidak kurang lima kali,® di mana Ahmad Muhammad Syakir tidak termasuk di
dalamnya. Dengan demikian maka syarah yang tersedia untuk kitab al-Risalah ini
sudah enam kali. Pembahasan yang ada dalam Kitab al-Risélah terdiri dari 54 bab
yang dicetak satu buku terdiri dari 3 jilid. Pembahasan pada jilid pertama terdiri dari
29 bab atau bahasan, jilid kedua terdiri dari 25 bab dan jilid ketiga terdiri dari 6 bab.
Kitab al-Risalah dimulai dengan pernyataan Rabi~ bahwa gurunya; yaitu al-
Syafi'T mengabarkan padanya. Kemudian didahului dengan ucapan hamdalah disertai
khutbah pendahuluan (hal. 7-16) diteruskan dengan shalawat dan salam kepada
Rasulullah saw beserta ahl al-bait kemudian pada Nabi Ibrahim Alaihi As-Salam
beserta keluarganya (16-20).° Baik hamdalah juga khutbahnya maupun ucapan
shalawat, didominasi dengan ayat-ayat al-Qur’an dan sebagian kecil hadith Nabi
SAW. Demikian pula pada pembahasan di bab-bab selanjutnya, al-Syafi'i saat
berargumentasi, banyak menggunakan ayat-ayat al-Qur’an maupun Hadith Nabi
SAW. Pada bahasan selanjutnya, al-Syafi'i menerangkan tentang al-Bayan.
Menurutnya, al-Bayan adalah ungkapan yang mencakup berbagai macam arti
tetapi dengan dasar pengertian yang sama, sekalipun berbeda dalam cabang-
cabangnya.'* Terkait dengan hal ini, penjelasan Allah swt dalam al-Qur’an terhadap
hamba-hambaNya mencakup empat hal. Pertama, penjelasan yang menyangkut
kewajiban manusia kepada Allah swt yang ditunjuk secara tersurat, misalnya tentang
shalat, puasa, zakat dan haji. Atau tentang perbuatan yang dilarang seperti zina,

minum khamar mencuri dan sebagainya. Kedua, penegasan tentang beberapa

® Ibid., 16.

® Ibid., 15.

10 Ungkapan shalawat sebenarnya secara implisit sudah terdapat pada halaman 12. lihat Ibid., 12.
1 Al-Syafi'i, Al-Risalah., 21.
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kewajiban dengan tata cara yang diserahkan pada sunnah Nabi saw, seperti jumlah
raka'at Shalat, jumlah nisab Zakat dan lainnya. Ketiga, ketentuan Allah swt melalui
sunnah Rasul saw tanpa adanya penjelasan dari al-Qur’an sendiri. Dengan cara
memberikan otoritas kepada Nabi saw dan menyuruh ummatnya untuk taat. Dalam
kaitan ini, al-Syafi'i tidak memberikan contoh. Keempat, penjelasan tentang
kewajiban yang harus dicari melalui jalur ijtihad. Dengan media ini, Allah swt
menguji komitmen kita melalui kewajiban-kewajiban yang lain yang ditentukan
secara langsung pada kita. Dalam hal ini dicontohkan misalnya menghadap kiblat
(masjid al-Harém) ketika Shalat (QS: Al-Bagarah ;144)
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Artinya: “ Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan
Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa

berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya ; dan Allah sekali-

kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan «.*2

Melalui petunjuk, mereka yang jauh dari kiblat, boleh berijtihad secara jujur
dengan menggunakan akal sehat.® Untuk memperjelas empat macam al-Bayan di
atas, al-Syafi'i memberikan penjelasan dan contoh-contoh yang dibagi dalam lima
bab. Untuk kategori pertama, dijelaskan dalam dua bab al-Bayéan, sedangkan lainnya

masing-masing satu bab. Semuanya berjumlah lima bab. Hanya saja, bahasan dalam

> H. Andi Suabarkah dkk., Al-Qur'an dan terjemah new cordova, Tim Penyusun Kementrian Agama,
(Bandung: Sygma, 2012), 22
3 Al-Syafi'i, Al-Risalah., 21-24.
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bab kelima ini, tidak dipisah secara khusus dengan bahasan selanjutnya tentang al-
Qur’ﬁn.14

Al-Risélah juga diwarnai dengan dialog-dialog, baik itu dialog yang terjadi
antara sahabat atau ulama lainnya maupun antara al-Syéafi 1 sendiri dengan orang yang
bertanya. Untuk point yang terakhir ini, bisa jadi dialog dimaksud memang benar-
benar pernah terjadi antara al-Syafi i dengan orang yang bertanya, atau pernah terjadi
tetapi pada orang lain. Yang mana al-Syafi'i pernah mendengarnya, kemudian
dirumuskan dalam bentuk tanya-jawab.™

Sedangkan hadith-hadith yang digunakan al-Syafi'i untuk menguatkan
argumentasinya mengenai topik yang sedang dibahas, terkadang disertai dengan
sanad-sanadnya secara lengkap, seperti hadith tentang wanita haidh dilarang thawaf
yang berasal dari Shahabat A'isyah (w. 56/57 H).*® terkadang juga memuat hadith
dengan sanad yang tidak lengkap, baik dalam bentuk mursal maupun mungati’.
Seperti hadith mursal tentang tidak ada wasiat bagi ahli waris.*’

Pembahasan mengenai hadith dengan segala seluk beluknya, dalam Kitab al-
Risalah di bagi secara khusus dalam dua hal. Masing-masing tentang ‘ilal al-hadith
dan khabar wahid (hadith ahad). Hal ini bukan berarti pembahasan mengenai hadith
sedikit dan hanya dalam dua hal dimaksud, melainkan banyak. Hanya saja bahasan
mengenai permasalahan lainnya tentang hadith, misalnya ikhtilaf al-hadith dengan

beragam macamnya serta contohnya, disatukan dalam bab “ilal pada pasal tersendiri.

Demikian juga dengan pembahasan mengenai kehujjahan hadith ahad berada di

Y Al-Syafi'i, Al-Risalah..., 26-41.

' Indikator ini bisa dilihat pada perkataan al-Syafi'i seperti; jika orang yang bertanya berkata... maka
dikatakan.... Misalnya pada pertanyaan tentang wanita yang telah ditalak 3 kali dan ingin kembali ke
suaminya. Ibid., 159-160.

*° Ibid., 118.

7 Al-Syafi'i, Al-Risalah., 139-140
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bawah bahasan hadith ahad'. Mengenai hadith, juga dibahas dalam bab tentang
nasikh dan mansdkh. Seperti nasikh dan mansdkh yang sebagian ditunjukkan melalui
al-Qur’an sedangkan sebagian lainnya melalui sunnah, atau nasikh dan mansakh. yang
ditunjukkan oleh sunnah dan ijma’."

Hemat penulis, tidak disatukannya pembahasan mengenai nasikh mansakh ke
dalam pembahasan spesifik mengenai ilmu hadith, karena adanya keterkaitan
pembahasan tersebut dengan pembahasan mengenai al-Qur'&n maupun ijma’ dan
lainnya. Walaupun demikian, secara detail- tentang kriteria nasikh dan mansikh
dalam sunnah dipaparkan bersamaan dalam pembahasan mengenai ‘ilal al- hadith.?
Terkait dengan pembahasan ikhtilaf al-hadith, al-Syafi'i dalam proses
penyelesaiannya menggunakan beberapa metode yang belakangan dikenal oleh para
muhaddithin. Metode-metode dimaksud seperti nasikh mansdkh, al-jam 'u dan al-
tarjih. Misalnya dalam menyelesaikan pertentangan hadith mengenai pelaksanaan
mandi pada hari Jum'at, al-Syafi'i menggunakan metode al-tarjih.”* Sedangkan
metode al-jam 'u digunakan dalam menghadapi pertentangan antara hadith-hadith
tasyahhud maupun tentang buang hajat menghadap kiblat.?> Adapun metode nasikh
dan manstkh dalam hadith digunakan al-Syafi'i dalam menyelesaikan hadith
mengenai shalat khauf dan shalat duduk bagi orang yang sakit, baik ketika menjadi
imam maupun ma’mum.*?

Satu hal yang menarik untuk diperhatikan, menurut al-Syafi'i dalam
memahami hadith-hadith tertentu harus dilihat konteks hadith itu ketika disabdakan.

Seperti hadith mengenai larangan bagi seorang muslim untuk tidak meminang wanita

B Al-Syafi'i, Al-Risalah., 210, 276, 369, 401.
9 Ibid., 106, 113 -137.
2 |bid., 242.

2 1hid., 302-306.
22 |bid., 267-276.

2 |bid., 251-267.
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yang telah dipinang saudaranya dan hadith tentang larangan seseorang untuk
melaksanakan shalat sesudah Ashar.** Dengan demikian al-Syafi'i juga telah
memfungsikan asbab al-wurdd fi al-hadith.

Menurut Ahmad Muhammad Syakir pentahgiq al-Risalah, al-Syafi’i ketika itu
berada di Makkah dan al-Mahdi di Bagdad. 1bn al-Mahdi datang ke Bagdad tahun 180
H. Namun, terdapat riwayat yang menyebutkan bahwa ketika al-Riséalah dikirim, al-
Syafi’i berada di Bagdad. Sementara Ibn al-Mahdi berada di Makkah. Penulis
Managib al-Syafi’i mengatakan bahwa al-Syafi’i menulis Kitab al-Risalah di Bagdad
dan kemudian ditulis ulang ketika i1a hijrah ke Mesir. Kitab al-Risalah yang ada
sekarang ini adalah riwayat Rabi’ ibn Sulaiman. Kitab ini ditulis berdasarkan
pendiktean Imam-Syafi’i sendiri dari kitabnya yang terdahulu berdasarkan
hafalannya, dengan meringkas uraian-uraiannya yang panjang namun tidak merubah
isinya.

Sebagai gambaran umum isi Kitab Al-Risalah adalah sebagai berikut: (1). Al-
Bayan. (2). Am dan Khas dalam ayat-ayat Al-Qur’an. (3). Keharusan mengikuti
Sunnah. (4). Nasakh. (5). lllat-illat Hadith. (6). Khabar Wahid. (7). ljma’. (8). Qiyas.
(9). Istihsan. (10). Perbedaan pendapat Dalam perkembangan ilmu Ushdl al-Figh
kitab al-Risalah mempunyai arti yang cukup penting, karena kitab tersebut telah
disyarahkan oleh para ulama berikut pembela madzhab Syafi’i. Di antara ulama yang
mensyarahkan Kitab tersebut adalah: Ab( Bakar al-Shayrafi (w. 330 H), Abad al-
Walid al-Naisabdri (270 — 349 H), Muhammad ibn “Ali ibn Isma’il al-Qaffal al-Kabir
al-Syasyi (291H — 365 H), Abl Bakar al-Jazzaqi al-Naisabdri Muhammad ibn
‘Abdullah al-Syaibani (w. 388 H), dan Abld Muhammad al-Juwaini ‘Abdullah ibn

Yasuf, ayah Imam al-Hardmain (w. 438H) Daniel Djuned mengungkapkan bahwa

2 Al-Syafi'i, Al-Risalah., 307-313, 316-342.
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setelah dilakukan penilaian terhadap hadith-hadith dalam kitab tersebut, ternyata tidak
seluruhnya sahih, tetapi derajatnya ada yang hasan bahkan dha’if. hadith-hadith yang
diteliti seluruhnya berjumlah 105 hadith, tidak termasuk hadith-hadith yang diulang
dan hadith Mauq(f dan Magthii’-. Jumlah yang diteliti terdiri dari: 81 hadith
muttashil, 14 hadith mursal, 6 hadith majhul, dan 4 hadith mu allaq. Setelah
dilakukan penelitian secara terpisah dari jumlah di atas, ditemukan 10 hadith yang
dapat dipandang sebagai hadith hasan, dan 35 hadith dha’if dan 4 hadith mu’allag

(dikategorikan sebagai hadith dha’if"), Selain yang disebutkan di atas terdapat 56

Hadith Sahih Lidzatil?>.

Dalam penelitiannya tersebut, Daniel Djuned melihat riwayat-riwayat al-
Syafi’i dalam al-Risalah secara menyeluruh, dengan mengkaitkan hadith-hadith lain
yang berada di luar kitab tersebut. Di akhir penelitiannya, Daniel menyimpulkan
bahwa:

1. Hadith-hadith riwayat al-Syafi’i dalam al-Risalah yang dinyatakan hasan atau
dha’if ternyata mempunyai muttabi’ atau syahid.

2. Hadith-hadith yang statusnya hasan dan dha’if, setelah diuraikan muttabi’nya,
semuanya bisa naik derajatnya menjadi sahih li ghairih. Kesahihan tersebut
disebabkan ada muttabi’'nya yang sahih dan banyaknya jalur sanad yang saling
menguatkan. Dengan demikian status hadith tersebut dapat dipandang sebagai
hadith sahih lighairih.

3. Hadith-hadith dalam al-Risélah semuanya dapat dipandang sahih, namun derajat

kesahihannya berbeda; ada yang sahih lidzatih, ada yang sahih lighairih

2 | uluk, Imam Syafi'i, 90
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disebabkan adanya sanad lain yang sahih dan dapat dijadikan sebagai muttabi’,
dan ada hadith safih lighairih disebabkan banyaknya jalur sanad atau shahid.?®
Gagasan al-Syafi’i tentang prinsip-prinsip yurisprudensi juga tuangkannya
pula dalam kitab ini. Di dalam Kkitab tersebut al-Syafi’i berusaha menjelaskan
bagaimana seluk beluk serta kedudukan Al-Qur’an dan al-Sunnah. Salah satu ciri
yang sangat menonjol adalah, ia selalu mengemukakan argumen-argumen yang
cukup, baik dari Al-Qur’an maupun hadith dan kaidah-kaidah ushdl al-figh. Oleh
karena itu, sebagai peletak dasar metodologi ilmu Ushdl al-Figh, kitab ini merupakan
sumbangan yang sangat luar biasa dalam sejarah intelektual Islam. Sebab, teori dan
metodenya itu tidak saja diikuti setia oleh madzhabnya sendiri, tetapi oleh semua
madzhab yang lain. Bahkan dihargai dengan penuh oleh dunia kesarjanaan Islam.
. Kitab al-Musnad
Salah satu metode penyusunan hadith yang disusun berdasarkan nama para
Shahabat yang meriwayatkan hadith disebut dengan musnad, yaitu menghimpun
hadith dengan sistem penulisan/penyusunan dan pengaturan bab berdasarkan nama
seorang rawi dari generasi Shahabat. Berbeda dengan penulisan hadith yang terdapat
dalam kitab-kitab lain yang diatur berdasarkan masalah dalam kandungan hadith
tersebut. Sehingga orang yang merujuk kepada kitab al-musnad dan ia mau mencari
hadith yang berkaitan dengan bab salat misalnya, ia tidak akan menemukannya.
Sebab dalam kitab al-musnad tidak akan ditemukan bab salat, zakat dan sebagainya,
yang ada hanyalah bab tentang nama-nama Shahabat berikut hadith-hadith yang

diriwayatkannya.?’

2 Al-Syafi'i, Al-Risalah., 112-117
2" Mahmad Al-Tahhan, Ushdl al-Takhrij wa Dirasat al-Aséanid,(Bairut: Dar al-Qur’an al-Karim, 1979),
48
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Jumlah Musnad ini banyak sekali, namun hanya beberapa buah saja yang
populer, misalnya Musnad karya Al-Humaidi (w.219 H), Musnad karya Imam Ahmad
ibn Hanbal (w. 241 H), Musnad karya Abld Dawud al-Thayalist (w. 204), dan Musnad
karya Aba Ya’la al-Maushdli (w. 307 H). Kitab al-Musnad karya al-Syafi’i ini
merupakan salah satu kitab hadith yang masyhur pada abad ke Il H. Hadith-hadith
yang terdapat di dalamnya merupakan kumpulan dari hadith-hadith yang terdapat
dalam kitabnya yang lain yaitu al-Umm. Dalam bab jual beli misalnya, terdapat 48
buah hadith. Pada dasarnya kitab ini ditulis sendiri oleh al-Syafi’i, yang merupakan
kumpulan beberapa hadith yang diriwayatkannya sendiri, dan terdapat dalam
karyakaryanya yang lain, seperti Al-Umm, Al-Risalah dan lain-lain, tetapi yang lebih
banyak diambil adalah dari kitab Al-Umm. Hadith-hadith tersebut dihimpun menjadi
satu kitab dan diberi nama al-Musnad al-lmam Muhammad ibn Idris al-Syafi’i.
Adapun yang berjasa menghimpunnya adalah Abd al-*Abbas Muhammad ibn Ya’qib
ibn Yasuf ibn Magbal al-Asham al-Naisabiri lahir pada tahun 249 H dan wafat pada
tahun 346 H.”®

Hadith yang dihimpun al-Asam dalam al-Musnad Al-Imam Al-Syafi’i
keseluruhannya diriwayatkan melalui sima’i dari al-Rabi’ ibn Sulaiman (w. 270 H).
menurut penuturannya, ia selesai membaca kitab tersebut dihadapan al-Rabi’ ibn
Sulaimén pada hari Rabu pertengahan bulan Sya’ban tahun 266 H. Adapun al-Rab{’
ibn Sulaiman meriwayatkan secara sima’i seluruh hadith tersebut langsung dari al-
Syafi’i, kecuali empat hadith yang ia riwayatkan melalui al-Buwaiti. Adapun
sistematika al-Asam dalam menyusun al-Musnad tidak berdasarkan urutan abjad dari

nama-nama syaikh atau nama Shahabat yang dimulai dari nama Shahabat terkemuka

%8 Tahgiq Ayylb AbG Khasyrif, Mugaddimah Musnad al-Imam Muhammad ibn Idris al-Syafi’i, (
Damaskus, Dér al-Tsagafah, 1423H-2002M ), 8
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sebagaimana umumnya metodologi penulisan kitab musnad dan juga tidak ditulis
berdasarkan urutan bab-bab dalam figh. Tetapi metode yang dilakukan al-Asam
adalah mengelompokkan berdasarkan sumber dari mana hadith tersebut dinukil. Oleh
karena itu, pengulangan dalam penyebutan hadith sering ditemukan karena dihimpun
berdasarkan dari nama hadith tersebut dinukil.

Adapun jumlah hadith yang dimuat dalam al-Musnad kurang lebih 1721
hadith. Selanjutnya pentahgiq Al-Musnad ini, seperti Muhammad Zahid al-Hasan al-
Kautsari dan al-Das(qi yang mentakhrij hadith pada kitab tersebut, menyusunnya
berdasarkan urutan bab-bab dalam figh. Apa yang dilakukan al-Asam dengan
menghimpun hadith-hadith yang diriwayatkan oleh al-Syafi’i, adalah merupakan
usaha yang perlu mendapat penghargaan tinggi, namanya akan tetap disebut-sebut
ketika orang membaca atau mengkaji kitab ini, kendati ia menulis tanpa menyebut
identitasnya. Pertanyaan yang muncul adalah mengapa Kkitab tersebut tidak
dimasukkan dalam deretan kutub al-Sittah atau kutub al-Tis’ah, atau paling tidak
disejajarkan dengan kitab al-Muwaththa’ ?, Kiranya perlu dipahami bahwa kitab al-
Musnad al-Syafi’i ini, bukanlah murni karya al-Syafi’i sebagaimana kitab-kitab hadith
lainnya, seperti Sahih Al-Bukhari, Sahih Muslim dan lain-lain, tetapi kitab ini berupa
kumpulan hadith-hadith yang diriwayatkan al-Syafi’i yang kemudian oleh al-Asam
(penulisnya) dinisbatkan kepada al-Syafi’i. Karena itu, al-Musnad al-Syafi’i tidak
bisa disejajarkan dalam Kutub al-Sittah atau Kutub al-Tis’ah. Keistimewaan al-
Musnad pertama, Dalam kitab ini al-Syafi’i banyak meriwayatkan hadith secara
langsung dari dua tokoh hadith yaitu Malik Ibn Anas dan Sufyan ibn ‘Uyaynah.
Hampir sepertiga isi al-Musnad tersebut diriwayatkan dari Sufyan ibn ‘Uyaynah,
sedangkan selebihnya adalah riwayat dari Imam Malik. Kedua, di dalam al-Musnad

tersebut al-Syafi’i banyak meriwayatkan hadith dengan silsilah sanad yang masyhur
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di kalangan muhadditsin dengan sebutan silsilah “al-Dzahabiyah”,* kurang lebih 97
Hadith dengan pengulangan, dan hampir 85 hadith tanpa pengulangan. Ketiga, banyak
meriwayatkan hadith dari silsilah Imam Malik dari Hisyam ibn ‘Urwah dari Ayahnya
(‘Urwah ) dari ‘Aisyah RA. Demikian juga yang dari Sufyan ibn ‘Uyaynah dengan
silsilah yang sama. Keempat, juga meriwayatkan hadith dari silsilah Imam Malik dan
Sufyan ibn ‘Uyaynah dari Ibn Syihdb Al-Zuhri. Silsilah ini juga tidak sedikit
jumlahnya. Kelima, di samping itu al-Syafi’i juga meriwayatkan hadith dari Imam
yang lainnya di antaranya: Ibrdhim ibn Sa’ad, kira-kira 17 hadith dengan
pengulangan, dari Isma’il ibn ‘Ulayyah kurang lebih 16 hadith dengan pengulangan,
dari Anas ibn ‘Iyadh 15 hadith, dari ‘Abdul Wahhab al-Tsaqgafi kira-kira 37 hadith,
‘Abd al-Aziz ibn Muhammad al-Déarawardi kira-kira 39 hadith dan yang lainnya.
Kelemahan Al-Musnad dan pembelaan al-Syafi’i terhadap kitab ini . Al-Syafi’i
banyak meriwayatkan hadith dari perawi yang dha’if, di antaranya: Sa’id ibn Salim
al-Qaddah, Muslim ibn Khalid al-Zanji, ‘Abd al-Majid ibn Abd Al-Aziz ibn Abi
Rawwad, bahkan Sulaiman ibn ‘Umar yang dinilai sebagai matruk, dan ‘Abdullah ibn
al-Muammal, Sa’id ibn Salamah al-Umawi yang keduanya dinilai sangat dha'if.
Kemudian riwayat Ibrahim ibn Muhammad ibn Abi Yahya al-Aslami yang dinilai
matruk, akan tetapi justru al-Syafi’i banyak meriwayatkan darinya dalam Musnadnya
dan karya-karyanya yang lain. Sehingga ulama Syafi’iyah banyak yang mencelanya,
karena banyak hadith yang diriwayatkan darinya, akan tetapi al-Syafi’i

membantahnya dengan ucapannya:

"kt (348 01y LIS OF e ) S eal) 2 OV

2 silsilah al-Dzahabiyah adalah sanad hadis yang diriwayatkan dari Malik bin Anas dari Nafi’ dari ibn
Umar. Lihat: Ibid., 13
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“ Menggugurkan (tidak mengambil riwayat) Ibrahim Al-Aslami adalah lebih
baik bagiku daripada mendustakannya, karena dia tsigah dalam Hadith «.*

Ternyata al-Syafi’i meriwayatkan hadith dari Ibrahim kurang lebih 180 hadith
dengan pengulangan, kadang kala dia berkata: “Akhbérani man 1& attahim”, yang
dimaksud adalah Ibrahim ibn Muhammad, sebagaimana yang dikatakan Al- Rabi’.
al-Syafi’i banyak meriwayatkan dengan ungkapan (Akhbarand Al-Tsigah) menurut
pentahqiq hal ini telah dijelaskan oleh Ibn Hajar dalam kitab 7ajil al-Manfa’at,
bahwasanya yang dimaksud al-Syafi’i adalah:

1. ‘An al-Tsiqah ‘an Laits ibn Sa’ad Al-Rabi’ berkata : ”Dia adalah Yahya ibn
Hassan.

2. ‘An al-Tsiqah ‘an Usamah ibn Zaid yang dimaksud adalah adalah Ibrahim ibn
AbT Yahya.

3. Al-Tsigah ‘an Humaid: yang dimaksud adalah adalah Ibn ‘Ulayyah.

4. Al-Tsiqah ‘an Al-Zuhri: yang dimaksud adalah adalah Sufyan ibn ‘Uyaynah”.

Hal serupa juga dikatakan oleh Al-Mizzi dalam Tahdzib al-Kamél, beliau
berkata: ” Abl al-Hasan ibn al-Husain ibn Ibrahim al-Abari al-Sijistani; Saya
mendengar beberapa Ahli Hadith berkata; Apabila al-Syafi’i menyebutkan dalam
kitab-kitabnya:

1. Akhbarana Al-Tsigah ‘an Ibn ‘Abi Dzi’b maka yang dimaksud adalah Ibn Abi
Fudayk.

2. Jika berkata Akhbaranad Al-Tsigah ‘an Laits ibn Sa’ad maka yang dimaksud
adalah Yahya ibn Hassan.

3. Jika berkata akhbarana al-Tsigah ‘an al-Awza’t maka dia adalah ‘Amr ibn Abi

Salamanh.

%0 uluk, Imam Syafi'i., 93
31 Lihat Hadith no.287 dalam Al-Musnad.
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4. Apabila berkata akhbarana al-Tsigah ‘an Ibn Juraij maka yang dimaksud adalah
Muslim ibn Khalid al-Zanji.
5. Jika mengatakan akhbarana al-Tsigah ‘an Shaleh maula al-Tawamah maka dia
adalah Ibrahim ibn Muhammad”.
Pada hadith no (287) Al-Musnad, Al-Asam berkata: ” Saya mendengar Al-
Rabi’ ibn Sulaiman berkata: Apabila al-Syafi’i mengatakan:
1. Akhbarani man la attahim, maka yang dikehendaki adalah Ibrahim ibn Abi
Yahya.
2. Jika berkata akhbarani al-Tsigah maka yang dikehendaki adalah Yahya ibn
Hassan”.
Pembahasan di atas merupakan dalil yang ditunjukkan lbnu Hajar dan al-
Mizzi dalam menentukan siapa al-Tsigah yang dikehendaki oleh al-Syafi’i, sedangkan
yang dikehendaki dengan man la attahim adalah tetap seperti itu, yaitu yang
dimaksud adalah Ibrahim ibn Muhammad.*
C. Kitab al-Umm
Kitab al-Umm adalah kitab referensi figh yang ditulis oleh al-Syafi’i. Kitab ini
di satu sisi sebagai kitab figh terbesar yang tiada tandingnya di masanya, karena
membahas berbagai persoalan disertai dengan dalil-dalil, baik dari Al-Qur’an, Al-
Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. Isi kitab tersebut adalah sebagai bukti keluasan ilmunya
dalam bidang figh. Sedang di sisi lain juga disebut sebagai kitab hadith karena dalil-
dalil hadith yang dikemukakannya menggunakan jalur periwayatan tersendiri
sebagaimana layaknya kitab-kitab hadith. Kitab ini merupakan kumpulan tulisan al-

Syafi’i yang membahas berbagai masalah, dan juga kumpulan surat-surat yang

%2 Luluk, Imam Syafi'i., 126
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ditulisnya, yang kemudian dikumpulkan dan didiktekan kepada teman-teman dan
murid-muridnya, di antaranya Al-Rabi’ ibn Sulaiman.*®

Al-Syafi’i membagi kitab al-Umm, menjadi bab-babnya yang sangat panjang
yang dinamakan kitab.®* Kitab yang pertama adalah mengenai thaharah dan shalat,
pada kitab ini dia membahas secara detail tentang shalat dengan berbagai macamnya,
misalnya: shalat 5 waktu dan shalat-shalat sunnah lainnya, seperti shalat hari raya Idul
Fitri dan Idul Adha, shalat khauf, shalat kusuf; shalat istisqa’, shalat jenazah dan
segala hal yang berkaitan dengan masalah salat dari rukun-rukunnya, sunnah-sunnah,
dan lainnya. Pada kitab kedua, khusus membahas tentang zakat dengan segala
permasalahannya lengkap dan jelas serta detail, hampir tidak ada yang terlewatkan,
dari fardlu zakat, zakat harta, zakat emas, perhiasan, zakat barang tambang sampai
zakat fitrah. Dan juga tentang shadagah dan macam-macamnya misalnya binatang
ternak, hasil bumi, dan lain-lain. Kemudian berikutnya tentang puasa dan segala
sesuatu yang berkaitan dengannya, tidak terbatas puasa Ramadhan saja, akan tetapi
juga membahas tentang puasa-puasa sunnah lainnya.

Dari pembahasan puasa dilanjutkan dengan masalah haji. Dalam pembahasan
ini pun al-Syafi’i menguraikannya dengan sangat detail dan teliti, karena hukum-
hukum dan masalah haji sangat banyak misalnya: Thram, Qiran dan Tamattu’, Wukuf,
Muzdalifah, Mina, hari Tarwiyah, hari-hari Tasyrig, memotong dan mencukur
rambut, tahallul, menyembelih binatang ternak, thawaf, mengecup dari jauh (istilam)
Hajar Aswad, Sa’i, dan lain-lainnya. Dan pada juz ini juga dibahas tentang binatang
buruan dan sembelihan, juga tentang nadzar.

Berikutnya khusus membahas tentang jual beli dengan segala

permasalahannya lengkap dan detail, yang merupakan ciri khas pembahasan al-

s Al-Syargawi, Aimmah al-Figh al-Tis ah., 603
¥ Al-Syafi’, alumm, 7
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Syafi’i. Dilanjutkan dengan uraian tentang mawarits, wasiat, jizyah dan membunuh
ahli maksiat dan murtad serta hukum membunuh orang-orang musyrik. Kemudian
pada juz berikutnya, berbicara tentang nikah dan talak serta iddah, dan lain-lainnya.
Sedang pada bab-bab lainnya tentang haramnya pembunuhan, diyat, sumpah dan lain-
lainnya yang berkaitan dengan hukum-hukum Islam yang berhubungan langsung
maupun tidak.®

Secara terperinci kitab al-Umm terdiri dari 47 kitab (pembahasan),® yaitu: (1).
Kitab ath-Thaharah. (2). Kitab al-Haidh. (3). Kitab al-Shalat. (4). Kitab al-Shalat al-
Khauf. (5). Kitab al-Shalat al- ‘Idain. (6). Kitab al-Shalat al-Kusdf. (7). Kitab al-
Shalat al-Istisqa’. (8). Kitab al-Jand’iz. (9). Kitab al-Zakat. (10). Kitab gism al-
Shadagat. (11). Kitab al-Shiyam al-Shaghir. (12). Kitab al-I’#ikaf. (13). Kitab al-
Hajj. (14). Kitab al-Udhhiya. (15). Kitab al-Shayd wa al-Dzabaih. (16). Kitab
alath’imah. (17). Kitab al-Nudzdr. (18). Kitab al-Buy:i’. (19). Kitab al-Rahn al-Kabir.
(20). Kitab al-Syaf’ah. (21). Kitab al-Hibbah. (22). Kitab al-Lugathah al-Shagirah.
(24). Kitab al-Lagith. (25). Kitab al-Fara’idh. (26). Kitab al-Washayah. (27). Kitab
al- Jizyah. (28). Kitab Qital ahl al-Bagha wa ahl al-Riddah. (29). Kitab al-Sabq wa
al-Nidhal. (30). Kitab al-Hukmi fi Qital al-Musyrikin. (31). Kitab al-Nikah. (32).
Kitab al-Shadag. (33). Kitab al-Syighar. (34). Kitab al-Nafagat. (35). Kitab al-Li dn.
(36). Kitab Jarah al-‘Amd. (37). Kitab al-Hud(d wa shifat al-nafyi. (38). Kitab al-
Aqgadiyyah. (39). Kitab Ma Ikhtalafa fihi Abii Hanifah wa Ibnu Abi Laili ‘an Abi
Yusuf. (40). Kitab Ikhtilaf ‘Ali wa ‘Abdullah ibn Mas 'ud. (41). Kitab Ikhtilaf Malik wa

Al-Syafi’i. (42). Kitab Jima’ al-‘ilmi. (43). Kitab Shifat Nahi Rasulullah saw. (44).

® Al-Syargawi, Aimmah al-Figh al-Tis ah., 604
% | uluk, Imam Syafi'i., 94
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Kitab “Ibthal al-"Istihsan. (45). Kitab al-Radd ‘ald Muhammad bin al-Hasan. (46).

Kitab siyar al-Auza’i. (47). Kitab al-Qur’ah. (48). Kitab Ikhtilaf al-Hadith.*

Dalam format kitab al-Umm yang dapat ditemui sekarang ini terdapat kitab-

kitab lain yang juga dibukukan dalam satu kitab al-Umm, di antaranya adalah:

1.

Al-Musnad, berisi sanad al-Syafi’i dalam meriwayatkan hadith-hadith Nabi saw
dan juga untuk mengetahui ulama-ulama yang menjadi gurunya.

Khilafu Malik, berisi bantahan-bantahannya terhadap Imam Malik

Al-Radd ‘Ala Muhammad ibn Hasan, berisi pembelaannya terhadap madzhab
ulama Madinah dari serangan Imam Muhammad ibn Hasan, murid Ab{ Hanifah.
Al-Khilafu ‘Ali wa ibn Mas 'ud, yaitu Kitab yang memuat pendapat yang berbeda
antara pendapat Abu Hanifah dan Ulama Irak dengan ‘Ali bin Abi Thalib dan
‘Abdullah bin Mas’ud.

Siyar al-Auza’i, berisi pembelaannya atas Imam al-Auza’i dari serangan Imam
Abu Yusuf. Ikhtilaf al-Hadits, berisi keterangan dan penjelasan Imam Syafi’i atas
hadishadith yang tampak bertentangan, namun kitab ini juga ada yang dicetak
tersendiri.

Jima’ al-1lm, berisi pembelaan al-Syafi’i terhadap Sunnah Nabi saw.

Al-Syafi’i sebetulnya tidak hanya berperan dalam bidang figh dan Ushil figh

saja, tetapi ia juga berperan dalam bidang hadis dan ilmu hadis. Sebab dalam kitab

tersebut al-Syafi’i banyak menggunakan hadis-hadis Nabi SAW sebagai landasan

dalam mengambil istimbath hukum.

D. Kitab Ikhtilaf al-Hadith

Hadith-hadith mukhtalif merupakan salah satu obyek kajian ilmu hadith.

Secara khusus dibahas dalam cabang ilmu hadith yang disebut “limu Mukhtalaf Al-

* Luluk, Imam Syafi'i., 98
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Haditth”. Dalam rentang sejarah, al-Syafi’i adalah tokoh pertama yang membicarakan
dan menulis tentang hadith-hadith mukhtalif secara khusus, sekaligus cara-cara
penyelesaiannya. Sebagaimana dituangkan dalam kitabnya al-Umm dan al-Risalah.
Menurut al-Syafi’i, sebenarnya tidak ada pertentangan (kontradiksi) di antara hadith-
hadith tersebut. Dengan tegas ia mengatakan: “Kami tidak menemukan ada dua hadith
yang bertentangan (mukhtalif), melainkan ada jalan keluar penyelesaiannya.

Hadith-hadith yang dinilai mukhtalif, menurut al-Syafi’i hanya pada lahirnya
saja, bukan dalam arti yang sebenarnya. Suatu hadith dikatakan bertentangan dengan
hadith lainnya sebenarnya disebabkan karena kekeliruan dalam memahaminya.
Sebagaimana yang dituangkan dalam kitab al-Umm dan al-Risélah, al-Syafi’i ingin
membuktikan bahwa hadith-hadith yang dinilai mukhtalif oleh sementara orang
sebenarnya tidak ada pertentangan. Untuk itu, ia mengemukakan sejumlah hadith-
hadith mukhtalif dengan memberikan contoh penyelesaian atau jalan keluarnya.* Jika
dilihat dari segi kwantitasnya, hadith-hadith yang dibahas al-Syafi’i dalam kitab-
kitabnya, hanyalah sebagian kecil dari sekian banyak hadith-hadith yang termasuk
kategori mukhtalif. Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh Ajaj al-Khatib
bahwa al-Syafi’i hanya membahas dalam jumlah tertentu dari hadith-hadith mukhtalif
sekaligus metode penyelesaiannya, agar dapat dijadikan sebagai contoh sekaligus
untuk diikuti oleh generasi mendatang.

Metode yang dirumuskan al-Syafi’i dalam menyelesaikan hadith-hadith
mukhtalif memang memiliki dasar-dasar argumen yang cukup kuat, bukan
berdasarkan pikiran-pikirannya untuk menutupi kelemahan hadith tersebut. Adapun

teori al-Syafi’i dalam menyelesaikan hadith-hadith yang mukhtalif adalah sebagai

% Luluk, Imam Syafi'i., 109
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berikut®®: Pertama, hadith-hadith yang tampaknya bertentangan dapat dikompromikan

(al-jam'u) satu dengan yang lainnya sehingga kandungan makna masing-masing dapat

diketahui titik temunya. Dengan demikian, hadith-hadith tersebut dapat diamalkan

semuanya. Dalam mengkompromikan hadith-hadith yang mukhtalif, al-Syafi’i
memberikan beberapa cara, yaitu:

1. Dengan memahami hadith-hadith mukhtalif tersebut sesuai dengan kaidah Ush(l
al-Figh, karena di antara faktor penyebab timbulnya penilaian suatu hadith
bertentangan dengan hadith lainnya adalah disebabkan pemahaman yang keliru,
yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah Ushdl al-Figh. Dengan kembali kepada
pemahaman yang sesuai dengan kaidah Ushdl al-Figh maka pemahaman yang
keliru dapat diluruskan, dan pertentangan yang tampak di antara hadith tersebut
dapat dikompromikan.

2. Apabila masing-masing hadith dipahami sesuai dengan konteksnya, dan ada
keterkaitan makna satu dengan yang lain, maka pertentangan yang tampak akan
dipertemukan dengan jalan mengkompromikannya.

3. Dengan cara mena’wilkan salah satunya kepada makna yang lebih sesuai atau
sejalan dengan makna hadith yang lainnya.

Kedua, apabila tidak dapat dikompromikan dengan cara tersebut di atas, maka
langkah berikutnya yang dapat ditempuh adalah dengan cara naskh, yaitu dengan
mengkaji apakah hadith-hadith tersebut terkait dengan nasikh dan mansikh. Apabila
salah satunya terkait dengan nasikh dan mansukh, maka haruslah dipahami sesuai
dengan ketentuan naskh, yakni mengamalkan yang nasikh dan meninggalkan yang
mansdkh. Ketiga, apabila salah satunya tidak terkait dengan nasikh dan mansdkh,

maka langkah penyelesaian berikutnya dengan cara tarjih, yakni dengan cara

% Al-Syafi i, Al-Risalah., 1714-1723.
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mengkaji dan membandingkan hadith-hadith yang tampak bertentangan tersebut,
manakah di antara keduanya yang lebih kuat atau yang lebih tinggi nilai
kehujjahannya. Dengan demikian langkah-langkah yang dirumuskan al-Syafi’i dalam
menyelesaikan hadith-hadith yang mukhtalif memilki dasar-dasar argumen yang logis
dan cukup kuat. Sehingga sangat tidak beralasan tuduhan yang mengatakan teori al-

Syafi’i tersebut hanyalah pikiran-pikiran yang licik untuk menutupi kelemahannya.*

OAl-Syafi i, Al-Risalah.., 1724



